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Penelitian ini menganalisis secara kriminologis adanya paradoks diversi yang melibatkan anak dalam kasus
tawuran di Jakarta dengan menggunakan teori paradoks dan konsep-konsep kriminologi. Berdasarkan
analisis pada data kualitatif deskriptif, temuan empiris mendapati bahwa kebijakan divers terhadap anak
yang berkonflik dengan hukum (ABH) bergantung konteks masalah. Sedangkan tawuran yang terjadi lebih
sering dipicu oleh tindakan balas dendam antar-kelompok yang mengarah pada perilaku geng. Penelitian
juga menemukan paradoks dalam cara berpikir antara cara pandang formal dengan cara pandang kontekstual
dalam memahami diversi pada anak dalam sistem peradilan pidana anak (SPPA). Temuan cara pandang ini
berujung pada temuan bahwa adanya paradoks diversi di tingkat implementasi (mikro), aturan hukum
(meso), dan konsep (makro). Melalui telaah teoritis penelitian akhirnya memunculkan konsep penamaan
‘antinomi divers’, yaitu tentang dua pernyataan yang seolah divalidasi oleh nalar, namun pada akhirnya
membuahkan kegagalan. Atas dasar temuan ini, penelitian menindakl anjutinya dengan melakukan analisis
peramalan kebijakan SPPA dan analisis strengths, weaknesses, opportunities, dan threats. Hasil analisis
secara keseluruhan merekomendasikan perlunya stakeholders mencari solusi praktis secara berkala setiap
tahun untuk mengatasi kasus tawuran anak di Jakarta yang mengarah kepada perilaku kelompok geng.
Kemudian penting untuk pemerintah melakukan telaah ulang kebijakan yang memunculkan permasal ahan
paradoks diversi dalam penanganan ABH dalam SPPA di semua tingkatan.

...... This study analyses criminologically the paradox of diversion involving children in brawl casesin
Jakarta using paradox theory and criminological concepts. Based on the analysis of descriptive qualitative
data, the empirical findings found that the diversion policy for children in conflict with the law (ABH)
depends on the context of the problem. Meanwhile, brawls that occur are more often triggered by inter-
group revenge actions that lead to gang behaviour. The research also found a paradox in the way of thinking
between aformal perspective and a contextual perspective in understanding diversion for children in the
juvenile criminal justice system (SPPA). The findings of this perspective lead to the finding that thereisa
paradox of diversion at the implementation (micro), rule of law (meso), and concept (macro) levels.
Through theoretical analysis, the research finally came up with the concept of naming the ‘antinomy of
diversion’, which is about two statements that seem to be validated by reason, but ultimately result in failure.
Based on these findings, the research followed up by conducting a SPPA policy forecasting analysis and a
strengths, weaknesses, opportunities, and threats analysis. The results of the overall analysis recommend the
need for stakeholdersto find practical solutions periodically every year to overcome cases of child brawlsin
Jakartathat lead to gang behaviour. Then it isimportant for the government to review policiesthat raise
paradoxical problems of diversion in handling ABH in SPPA at all levels.
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